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Abstrak 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Pengaruh 
pemanfaatan media internet terhadap keaktifan belajar mahasiswa pada mata kuliah 
praktek kewirausahaan, 2) Pengaruh bimbingan orang tua terhadap keaktifan belajar 
mahasiswa pada mata kuliah praktek kewirausahaan, 3) pengaruh pemanfaatan 
media internet dan bimbingan orang tua terhadap keaktifan belajar mahasiswa pada 
mata kuliah praktek kewirausahaan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif. 
Populasi yang digunakan adalah mahasiswa program studi pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 2017 yang berjumlah 180 
mahasiswa dengan sampel 119 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan cara perpaduan antara probability sampling dengan cara 
simple random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Metode angket sebelumnya telah di 
uji cobakan dengan uji validitas dan  reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif. Hasil penelitian menggunakan analisis regresi diperoleh 
persamaan regresi: Y = 88,916 + 0,203 X1 + 0,256 X2. Hasil penelitian 
menyimpulkan 1) Ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media internet 
terhadap keaktifan belajar mahasiswa berdasarkan uji t diperoleh thitung>ttabel, yaitu 
2,315>1,66 dengan taraf signifikansi 5%, 2) Ada pengaruhyang signifikan antara 
bimbingan orang tua terhadap keaktifan belajar mahasiswa berdasarkan uji t 
diperoleh thitung>ttabel, yaitu 3,114>1,66 dengan taraf signifikansi 5%, 3) Ada 
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media internet dan bimbingan orang 
tua terhadap keaktifan belajar mahasiswa berdasarkan uji F diperoleh fhitung>ftabel, 
yaitu 9,932>3,072 dengan nilai signifikansi 5%. Hasil penelitian untuk R
2
 diperoleh 
sebesar 14,6% terdiridari 5,6% pemanfaatan media internet dan 9% bimbingan orang 
tua dan sisanya 85,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 






The purpose of this research is to know 1) The influence of internet media utilization 
on student's learning activity in entrepreneurship practice subject, 2) the influence of 
parent guidance on student's learning activity on entrepreneurship practice subject, 
3) influence of internet media utilization and parent guidance toward Liveliness of 
student learning in entrepreneurship practice subject. This type of research is a 
quantitative associative. The population used is the student of accounting education 
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program of Muhammadiyah University of Surakarta 2017 academic year, amounting 
to 180 students with sample 119 students. The sampling technique in this study used 
a combination of probability sampling by simple random sampling. Data collection 
techniques in this study using questionnaires and documentation. The previous 
questionnaire method has been tested with validity and reliability test. Data analysis 
techniques used are multiple regression, t test, F test, coefficient of determination, 
effective contribution and relative donation. The result of research using regression 
analysis obtained by regression equation: Y = 88,916 + 0,203 X1 + 0,256 X2. The 
results concluded 1) There is a significant influence between the use of internet 
media on student learning activities based on t test obtained tcount > ttable, that is 
2,315> 1.66 with 5% significance level, 2) There is a significant influence between 
parental guidance on student learning activeness Based on t test obtained tcount> 
ttable, that is 3,114> 1,66 with 5% significance level, 3) There is significant influence 
between internet media utilization and parent guidance to student learning activity 
based on F test obtained fcount> ftable, that is 9,932> 3,072 With a significance value 
of 5%. The result of research for R2 is obtained 14,6% consist of 5.6% internet 
media utilization and 9% parental guidance and 85,4% rest is influenced by other 
variable not examined. 
 




Pendidikan adalah salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, dan bangsa. Indonesia 
merupakan negara berkembang yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
dunia pendidikan. Negara berkembang seperti Indonesia ini memerlukan sumber 
daya manusia yang dapat dibanggakan dan yang berkualitas. Maka dari itu, 
pendidikan di Indonesia harus diperhatikan agar dapat menciptakan sumber daya 
manusia yang diinginkan. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 12 
tahun 2012 pasal 1 bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujdkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Dalam proses pendidikan dapat dikatakan baik apabila pendidikan 
berjalan sesuai dengan aturan dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Berdasarkan proses pendidikan yang telah dilalui diharapkan dapat menciptakan 
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generasi yang cerdas dan berkualitas serta dapat menguasai ilmu yang telah 
dipelajari dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
pendidikan sudah pasti terdapat hambatan-hambatan yang terjadi. Salah satu 
hambatan itu adalah keaktifan siswa yang rendah saat mengikuti proses 
pembelajaran pada mata kuliah tertentu, misalnya mata kuliah praktek 
kewirausahaan. 
Menurut Syah (2012:146), “faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan 
belajar meliputi faktor internal dan eksternal”. Faktor internal tersebut antara lain 
faktor fisiologis dan psikologis. Faktor internal meliputi motivasi, kemampuan, 
minat dan perhatian, kebiasaan, sikap, ketekunan, sosial ekonomi, dan lain 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal antara lain faktor sosial dan non sosial 
yaitu meliputi lingkungan belajar atau sekolah, lingkungan masyarakat sekitar, 
dan kurikulum. 
Dalam pembelajaran praktek kewirausahaan mahasiswa diminta untuk 
membuat suatu karya untuk berwirausaha, sehingga mahasiswa harus aktif 
mencari referensi dari beberapa sumber. Media internet merupakan salah satu 
sumber yang dapat dimanfaatkan untuk mencari referensi atau untuk mencari ide 
yang menarik. Dalam proses pembelajaran saat ini mengalami perubahan yaitu 
pembeljaran yang biasanya dilaksanakan didalam ruang kelas dengan jadwal 
yang sudah ditentukan sebelumnya menjadi pembelajaran yang dapat 
dilaksanakan kapanpun dan dimanapun tempatnya. Pembelajaran biasanya 
dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas berupa literature atau buku bacaan, 
sekarang berkembang dengan memanfaatkan fasilitas jaringan kerja (network) 
dengan teknologi komputer dan internet. Internet diharapkan dapat memberikan 
dukungan dan pengaruh bagi terselenggaranya proses pembelajaran yang 
interaktif antara dosen dengan mahasiswa seperti yang disyaratkan dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman peneliti, observasi yang dilakukan peneliti dan 
wawancara pada beberapa mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menempuh 
mata kuliah praktek kewirausahaan salah satunya yaitu Dyah Setyowati 
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mengatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Meskipun ada sebagian mahasiswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran tetapi masih terdapat beberapa mahasiswa yang kurang aktif dalam 
proses pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa banyak mahasiswa yang belum 
memahami materi serta belum mencoba untuk mengaplikasikan ilmu yang 
didapatkan pada saat proses pembelajaran, sehingga mahasiswa kurang aktif 
dalam proses bembelajarn. 
Mahasiswa pendidikan akuntansi Universistas Muhammadiyah Surakarta 
sudah banyak yang memiliki Laptop dan Handphone canggih sehingga sangat 
mudah dalam mengakses internet. Di area kampus Universistas Muhammadiyah 
Surakarta juga sudah dipasang wifi sehingga lebih mempermudah mahasiswa 
dalam mengakses internet, tetapi mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta masih belum optimal dalam menggunakan internet 
sebagai media pembelajaran. Masih banyak mahasiswa yang menggunakan 
internet hanya untuk media sosial menunjukkan kegiatan sehari-hari di media 
sosial tersebut. 
Orang tua (keluarga) memiliki peran dan tanggungjawab utama atas 
perawatan dan perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Pengenalan 
kebudayaan, pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan masyarakat kepada 
anak dimulai dalam lingkungan keluarga. Menurut Helmawati (2014:3) 
menyatakan bahwa pendidikan manusia dimulai dari keluarga. Keluarga 
merupakan tempat pertama dan utama bagi pembentukan dan pendidikan anak. 
Perhatian orang tua  terhadap anak dalam pendidikan tidak sekedar berbentuk 
materi saja, melainkan harus diimbangi dengan perhatian orang tua yang 
diberikan secara langsung bukan hanya pemberian fasilitas yang hanya 
menunjang pendidikan saja. Orang tua juga harus memotivasi anak dalam 
belajar, mendampinginya, menanyakan, membantu memecahkan masalah yang 
dihadapi anak dan yang lainnya. Terkandang orang tua juga perlu memberikan 
hadiah pada saat anak mendapatkan nilai yang baik ataupun memberikan 
semangat dan motivasi ketika nilai anak kurang baik. Dengan seperti itu anak 
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akan merasa diperhatian sehingga mereka termotivasi dan dapat menumbuhkan 
minat belajar anak sehingga anak aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mewawancarai beberapa mahasiswa yang mengikuti mata kuliah praktek 
kewirausahaan yaitu salah satunya adalah Dyah Setyowati menyatakan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta banyak 
yang berasal dari luar kota bahkan dari luar jawa, sehingga komunikasi dengan 
orang tua hanya melalui telepon. Hal ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 
yang mungkin kurang memdapatkan perhatian dan bimbingan dari orang tua 
dalam belajar. Dengan demikian perhatian dan bimbingan orang tua juga sangat 
mempengaruhi tingkah laku dan sikap mahasiswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung yang dapat menujukkan siswa akan berperan aktif atau tidak dalam 
proses pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang pengaruh penggunaan media internet dan perhatian 
orang tua terhadap keaktifan belajar. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA INTERNET DAN 
BIMBINGAN ORANG TUA TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR 
PRAKTEK KEWIRAUSAHAAN PADA MAHASISWA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif 
asosiatif karena penelitian ini untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan menggunakan data kuantitatif atau angka, karena data 
yang diperoleh dari populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik 
yang digunakan kemudian diimplementasikan. Menurut Sugiyono (2014:5), 
“Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih”. Data tersebut digunakan 
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untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media internet dan bimbingan orang 
tua terhadap keaktifan belajar praktek kewirausahaan mahasiswa program studi 
pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Alasan penulis 
menggunakan teknik tersebut adalah pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata sehingga tidak memberikan 
keistimewaan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
Uji prasarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas 
dan Linieritas. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yang 
digunakan yaitu analisis Regresi Berganda, Uji t (Uji Signifikansi), Uji F (Uji 
Serempak), Koefisien Determinasi (R
2
), dan Sumbanga Efektif (SE) serta 
Sumbangan Relatif (SR). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pertanyaan dari 
variabel Penggunaan Media Pembelajaran (X1) dan Manajemen Waktu (X2) 
dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil rhitung>rtabel. 
Berdasarkan uji reliabel semua item dinyatakan reliabel karena rhitung>rtabel yaitu 
dengan nilai rtabel sebesar 0,444 sedangkan rhitung untuk Pemanfaatan Media 
Internet (X1) sebesar 0,962 dan Bimbingan Oreang Tua (X2) sebesar 0,957. 
Uji prasarat normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam program 
SPSS versi 16.0 for windows lebih dikenal dengan metode Kolmogrof-Smirnov.  
Menurut hasil pengujian normalitas terhadap nilai residual dengan metode 
Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,608 yang lebih besar 
daripada 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa data residual hasil perhitungan 
penelitian ini menunjukkan persebaran data yang normal (berdistribusi normal). 
Sedangkan uji prasarat linieritas adalah untuk mengtahui bagaimana 
bentuk pengaruh antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 
Hubungan yang linier tersebut ditunjukkan oleh Fhitung < Ftabel yaitu Pemanfaatan 
Media Internet (X1) terhadap Keaktifan Belajar (Y) sebesar 1,569 < 3,072 
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sedangkan Bimbingan Orang Tua (X1) terhadap Keaktifan Belajar (Y) sebesar 
0,760 < 3,072. 
Uji multikolinieritas dilaksanakan karena uji ini sebagai syarat 
digunakannya analisis regresi ganda dalam penelitian ini. Menguji terjadi 
tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas dilakukan dengan menyelidiki 
besarnya interkolinieritas antar variabel bebas, untuk itu digunakan teknik 
korelasi Product Moment Pearson. Jika terjadi multikolinieritas antar variabel 
bebas maka untuk persyaratan uji regresi linier berganda tidak dapat dilanjutkan, 
akan tetapi jika tidak terjadi multikolinieritas maka uji regresi berganda dapat 
dilanjutkan. kedua variabel independen yang digunakan untuk penelitian ini 
bebas dari multikolinieritas hal tersebut ditunjukkan dengan hasil nilai VIF 
masing-masing variabel (X1, X2) berada di bawah nilai 10. Kemudian untuk 
nilai tolerance keduanya menunjukkan angka di atas 0,10. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
linier berganda yang terdapat persamaan Y = 88,916 + 0,203X1 + 0,256X2 + e 
Pemanfaatan Media Internet meningkat satu poin maka Keaktifan Belajar 
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan dapat bertambah sebesar 
0,203. Sedangkan Bimbingan Orang Tua meningkat satu poin maka Keaktifan 
Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan dapat bertambah 
sebesar 0,256. 
Hasil uji t untuk variabel X1 adalah thitung 2,315 > ttabel 1,66, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Pemanfaatan Media 
Internet terhadap Keaktifan Belajar Mahasiswa. Hasil uji t untuk variabel X2 
adalah thitung 3,114 > ttabel 1,66, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan antara Bimbingan Orang Tua terhadap Keaktifan Belajar Mahasiswa.  
Uji F dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah Pemanfaatan Media 
Internet dan Bimbingan Orang Tua secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang berarti (signifikan) terhadap Keaktifan Belajar Mahasiswa Pada Mata 
Kuliah Praktek Kewirausahaan. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung  sebesar 9,932 > Ftabel sebesar 3,072 maka Ho ditolak sehingga hal ini 
berarti terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Pemanfaatan Media 
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Internet (X1) dan variabel Bimbingan Orang Tua (X2) terhadap Keaktifan 
Belajar Mahasiswa (Y). 
Hasil koefisien determiasi digunakan untuk mengetahui berapa besar 
variasi Y yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh Pemanfaatan Media Internet (X1) dan Bimbingan Orang Tua 
(X2) terhadap Keaktifan Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Praktek 
Kewirausahaan (Y) secara bersama-sama. Berdasarkan hasil dari analisis SPSS 
16.0 for Windows, nilai R
2
 atau nilai Koefisien Determinasi dari variabel X1 dan 
X2 adalah sebesar 0,146. Hal tersebut berarti bahwa kedua variabel Pemanfaatan 
Media Internet (X1) dan Bimbingan Orang Tua (X2) memiliki pengaruh sebesar 
14,6%. Sedangkan sisanya sebesar 85,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 
4.1 Berdasarkan analisis uji t yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
variabel Pemanfaatan Media Internet (X1) dan Bimbingan Orang Tua (X2) 
memiliki nilai thitung masing-masing sebesar 2,315 dan 3,114 dengan nilai 
ttabel sebesar 1,66 maka Ho ditolak dan Hi diterima karena thitung> ttabel 
yang artinya terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara 
kedua variabel X terhadap variabel Keaktifan Belajar Mahasiswa (Y). 
4.2 Berdasarkan dari uji F yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 9,932 > Ftabel sebesar 3,072 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (pvalue < 0,05 ). Hal ini berarti 
terdapat pengaruh secara simultan yang memang terjadi (signifikan) dan 
tidak diperoleh secara kebetulan antara variabel Pemanfaatan Media 
Internet (X1) dan variabel Bimbingan Orang Tua (X2) terhadap Keaktifan 
Belajar Mahasiswa (Y). 
4.3 Berdasarkan hasil dari analisis, nilai R2 sebesar 0,227 yang berarti kedua 
variabel Pemanfaatan Media Internet (X1) dan Bimbingan Orang Tua (X2) 
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memiliki pengaruh sebesar 14,6%. Sedangkan sisanya sebesar 85,4% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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